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THE RELATIONSHIP OF SANITATION HYGIENE WITH THE 

MICROBIOLOGICAL QUALITY OF DRINKING WATER 

DEPOT IN PUSKESMAS 1  DENPASAR BARAT 

YEAR 2024 

 

ABSTRACT 
Drinking water depots are a practical choice for people to meet their drinking water 

needs at affordable prices. The aim of the research was to determine the relationship 

between sanitation hygiene and the microbiological quality of the drinking water 

depot at Puskesmas 1 Denpasar Barat. This type of research is analytical descriptive 

for data analysis using the Chi Square test. The results of data analysis show that the 

sanitation hygiene of drinking water depots is in the good category, 16 (40%) in the 

sufficient category and 3 (7.5%) in the poor category. For the microbiological quality 

of coliforms, it was found that 38 (95%) drinking water depots met health 

requirements and 2 (5%) drinking water depots did not meet health requirements. 

The Chi Square test result is 0.146>α(0.05) meaning that there is no significant 

relationship between sanitation hygiene and the microbiological quality of the 

drinking water depot at Puskesmas 1 Denpasar 1 Barat in 2024. The two variables 

show that they are not related, but in theory sanitation hygiene can influence the 

microbiological quality but it is still influenced by other factors such as management, 

raw material sources, and type of processing. From the results of inspections of 

sanitary hygiene and microbiological quality, managers must not ignore sanitary 

hygiene and microbiological quality because they are indicators of contamination of 

drinking water depots. 

 

Keywords : Depot, Coliform, Hygiene Sanitation 
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HUBUNGAN HYGIENE SANITASI DENGAN KUALITAS 

MIKROBIOLOGI   DEPOT   AIR MINUM   DI  

PUSKESMAS 1 DENPASAR BARAT  

TAHUN 2024 

 

ABSTRAK 
Depot air minum adalah pilihan praktis masyarakat dalam memenuhi kebutuhan air 

minum dengan harga yang terjangkau. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

hubungan hygiene sanitasi dengan kualitas mikrobiologi depot air minum di 

Puskesmas 1 Denpasar Barat. Jenis penelitian bersifat deskritif analitik untuk analisis 

data dengan mengunakan uji Chi Square. Hasil analisis data menunjukan hygiene 

sanitasi depot air minum 21(52,5%) katagori baik, 16(40%) katagori cukup dan 

3(7,5%) katagori kurang. Untuk kualitas mikrobiologi coliform ditemukan 38(95%) 

depot air minum memenuhi syarat kesehatan dan 2(5%) depot air minum tidak 

memenuhi syarat kesehatan. Hasil uji Chi Square 0,146>α(0,05) artinya tidak ada 

hubungan yang signifikan antara hygiene sanitasi dengan kualitas mikrobiologi depot 

air minum di Puskesmas 1 Denpasar Barat tahun 2024. Kedua variabel menujukan 

tidak berhubungan tetapi secara teori hygiene sanitasi dapat mempengaruhi kualitas 

mikrobilogi akan tetapi masih dipengaruhi faktor-faktor lainnya seperti manjemen 

pengelolaan, sumber bahan baku, dan jenis pengolahan. Dari hasil pemeriksaan 

hygiene sanitasi dan kualitas mikrobiologi pengelola tidak boleh mengabaikan 

hygiene sanitasi dan kualitas mikrobiologi karena merupakan indikator tercemarnya 

depot air minum. 

 

Kata kunci : Depot, Mikrobiologi, Hygiene Sanitasi 
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          Seiring dengan kesibukan masyarakat yang semakin meningkat mereka 

cendrung memilih cara yang peraktis untuk mememenuhi kebutuhan air minumnnya 

dengan  pertimbangan biaya yang lebih murah, mudah didapatkan dan selalu ada 

setiap di butuhkan. Salah satu sarana yang mudah diakses masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan akan air minum adalah depot air minum. Berdasarkan hasil uji 

laboratorim dari Dinas Kesehatan Kota Denpasar pada depot air minum di wilayah 

kerja Puskesmas 1 Denpasar Barat tahun 2022 terhadap 16 depot air minum 

ditemukan sebanyak 43,75%  depot air minum yang sudah memenuhi persyaratan 

bakteriologi dan sebanyak 56,25%  depot air minum yang belum memenuhi 

persyaratan bakteriologi yaitu masih ditemukan adanya Coliform pada air sampel 

yang diperiksa. 

          Jenis penelitian ini menggunakan survei yang bersifat deskriptif analitik yaitu 

akan menganalisis hubungan antara variabel hygiene sanitasi dengan kualitas 

mikrobilogi depot air minum di Puskesmas 1 Denpasar Barat tahun 2024. Alur 

penelitian dimulai dengan mengurus izin penelitian, persetujuan penelitian, 

pengumpulan data hygiene sanitasi dan kualitas mikrobiologi, pengolahan data dan 

analisis data.  Populasi dalam penelitian ini adalah 40 depot air minum yang ada di 

Puskesmas 1 Denpasar Barat dan semua dijadikan sampel penelitian. Jenis data yang 
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dikumpulkan adalah data primer yaitu hygiene sanitasi depot air minum  diperoleh 

dengan melakukan observasi depot air minum dan data sekunder yaitu kualitas 

mikrobiologi dari  Dinas Kesehatan Kota Denpasar tahun 2024. Analisis data 

mengunakan analisis univariat untuk mendeskripsikan tiap-tiap variabel dalam 

bentuk tabel dan narasi kemudian untuk analiasis bivariat mengunakan uji Chi 

Square pada program SPSS untuk mengetahui hubungan hygiene sanitasi dengan 

kualitas mikrobiologi.  

         Berdasarkan hasil observasi dilapangan dari 40 depot air minum yang diukur 

hygiene sanitasinya  sebannyak 21 (52,5%) depot air minum katagori baik, 16 (40%) 

depot air minum katagori cukup, dan 3 (7,5%) depot air minum katagori kurang. 

Sedangkan untuk kualitas mikrobiologi didapatkan hasil pemeriksaan laboratorium  

38 (95%) depot air minum dinyatakan memenuhi syarat dan 2 (5%) depot air minum 

dinyatakan tidak memenuhi syarat. Untuk depot yang tidak memenuhi syarat  karena 

kandungan Coliformnya masih melebihi baku mutu yang ditentukan. Hasil uji 

statistik dengan menggunakan Chi Square didapatkan nilai p velue adalah 

0,146>α(0,05) artinnya tidak ada hubungan yang signifikan antara hygiene sanitasi 

dengan kualitas mikrobiologi depot air minum di wilayah kerja Puskesmas 1 

Denpasar Barat tahun 2024. Meskipun dalam penelitian ini kedua variable tidak 

berhubungan namun banyak jurnal yang terkait menyatakan mempunyai hubungan 

yang signifikan maka itu diharapkan pengelola selalu menjaga hygiene sanitasi 

tempat usahannya untuk menjaga kualitas mikrobiologinya. Saran untuk pengelola 

depot air minum agar selalu memperhatikan hygiene sanitasi tempat usahannya untuk 

menjamin kualitas air yang dihasilkan serta selalu melakukan pemeriksaan  kualitas 

mikrobiologi  air secara berkala sebagai bahan evaluasi terhadap pengelolaan 
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usahannya. Sedangkan untuk pemerintah selalu melakukan pengawasan dan 

pembinaan terhadap pengelola depot air minum serta mensosialisasikan peraturan 

peraturan terkait persyaratan usaha depot air minum dan selalu mensosialisaikan 

kepada masyarakat untuk menjadi kosumen yang cerdas dengan membeli air minum 

pada usaha yang sudah memenuhi standar. 

Daftar bacaan : 20 Bacaan (2015-2023) 
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